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ABSTRAK

Noor Sipa Maulida, 200103020064, Pengamalan Lafaz Walyatalaththaf dalam
Surah Al-Kahfi Ayat 19 Resepsi Pengamal di Kelayan A Banjarmasin,
Pembimbing: (1) Bashori, M.Ag. (2) Riza Saputra, M.A. Program Studi
IImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN
Antasari Banjarmasin, 2024.

Kata Kunci: Pengamalan, Walyatalaththaf, Resepsi

Di kalangan masyarakat Muslim, sejumlah orang mengamalkan Al-
Qur'an dengan keyakinan bahwa bagian-bagian tertentu dari Al-Qur'an, baik ayat
maupun lafaz, memiliki khasiat khusus untuk kehidupan sehari-hari. Al-Qur'an
tidak hanya dilihat sebagai teks untuk dibaca, tetapi juga sebagai medium
(wasilah) untuk mencapai berbagai tujuan, termasuk dalam bidang pengobatan.
Umat Islam meyakini bahwa Al-Qur'an memberikan keberkahan dalam
kehidupan mereka. Konsep Living Qur'an merujuk pada teks Al-Qur'an yang
dihidupi dalam masyarakat melalui respons mereka terhadap teks tersebut dan
hasil penafsiran individu. Respons masyarakat mencakup penerimaan dan
penafsiran mereka terhadap teks tertentu. Dalam penyebaran Islam yang meluas
ke berbagai wilayah dengan budaya yang beragam, terjadi interaksi unik dengan
Al-Qur'an, seperti yang terlihat dalam masyarakat Banjar. Penelitian ini bertujuan
untuk meneliti bagaimana pemahaman pengamal lafaz walyatalaththaf ayat 19
Surah al-Kahfi di Kelayan A, Banjarmasin serta untuk mengetahui bentuk
pengamalan dan pengalaman yang mereka rasakan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih karena penelitian
ini bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan pengamalan lafaz
walyatalaththaf oleh pengamal, serta mengungkapkan pemahaman mereka dan
pengalaman yang dirasakan saat mengamalkan lafaz tersebut. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Penelitian ini menyimpulkan, bahwa pengamal lafaz walyatalaththaf
percaya bahwa lafaz ini memiliki keunggulan khusus yang membantu mereka
mencapai tujuan seperti mempermudah belajar dan membaca Al-Qur'an,
menyelesaikan masalah lainnya, serta sebagai sarana penyembuhan penyakit.
Pengalaman para pengamal dalam mengamalkan lafaz walyatalaththaf terbentuk
dari pemaknaan Al-Qur'an sebagai syifa (obat). Aktivitas pengamalan ini berupa
wirid yang dibaca dengan ketentuan waktu, tempat, dan cara pelaksanaan yang
sudah ditentukan. Pengamal mengungkapkan, bahwa pengamalan ini tidak hanya
membantu menyelesaikan masalah yang mereka hadapi tetapi juga memperkaya
pengalaman spiritual mereka. Hal ini memperkuat keyakinan mereka bahwa
Allah Swt. pasti menolong hamba-Nya, dari peristiwa yang tampaknya mustahil
pun dapat terjadi.
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Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh
jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui,
sedangkan kamu tidak mengetahui.
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

p

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
A Fathah
I Kasrah
: u Dhammah

Kata sandang: Contoh: (j\éj\) al-rijal bukan ar-rijal, (Q\};;\S\) al-diwan

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya kata (sjj}faj\) tidak ditulis adh-dhartrah melainkan

al-dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
&6 Ai adani
46 Au adanu
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2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
0 A a dengan topi di atas
1 i dengan topi di atas
&
J U u dengan topi di atas
B

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah
maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-

diwan.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda ( ::) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata (sjj;:A\) tidak

ditulis ad-dharGrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.
5. Ta Marbdthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marb(thah terdapat pada

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat
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contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marb(thah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na’at) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi

huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1. .z . | Tharigah
85,k
2. RN &f/\l\ Al-Jami ~ ah al-Isamiyyah
3 .55 .- ._ | Wahdah al-wujad
Sl 8355

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika
nama diri didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh:

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Xiv



Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al- Samad al-Palimbéani; Nuruddin al-Raniri, dan tidak NGr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi il), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab.

Aksara Arab

Alih Aksara

F< Z -
e cas

dzahaba al-ustadzu

AN

tsabata al-ajru

al-harakah al- ‘ashriyyah

AN DY 3 S

asyhadu an la ilaha illa Allah

— OO

Mawlana Malik al-Shalih

A

WSk

Yu tsirukum Allah

"M:/’“”’\ﬁ&ﬂ\

al-mazhahir al- ‘agliyyah

eVl £

hub al-istithla ’

—
ol Geaeyiad) 3L

al-maddah al-mashn(i’ah min al-

hayawan

tharf al- ‘ayni

oAl 3k
daaled)

al-musahamah

\:_, ]’, ?ﬂ - 5
=) o°

man salaka tharigan
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